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SUMMARY

Study of ProductivityCHANDRA MARDIANSYAH. Comparative

between Organic Agriculture System and Aeroponic for Lettuce (Lactuca sativci var. 

L) (Supervised by HARY AGUS WIBOWO and ENDO ARGOcrispa.

KUNCORO).

The objective research was to find out productivity of organic agriculture 

System compare to aeroponic System of Lettuce. This research was conducted at 

greenhouse of Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Lndralaya ffom May to June

2005. The planting of Lettuce crop of this research were consisted of two systems,

organic agriculture system and aeroponic system.

Research method used Wilcoxon-test. The observed parameter were plant 

height (cm), number of leaves (sheet), leaf area (cm2), wet weight (g), and dry weight 

(g). The result showed of organic agriculture system productivity and aeroponic 

system were plant number of leaves 10,35 : 11,85 (sheet), leaf area 6,34 : 8,26 (cm2), 

wet weight 43,29 : 53,68 (g), and dry weight 2,54 : 2,76 (g).



RINGKASAN

CHANDRA MARDIANSYAH. Studi Komparatif Produktivitas Sistem Pertanian

Organik dan Aeroponik pada Tanaman Selada (Lactuca sativa var. Crispa L.)

(Dibimbing oleh HARY AGUS WIBOWO DAN ENDO ARGO KUNCORO).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui produktivitas sistem 

pertanian organik dan sistem aeroponik pada tanaman selada. Penelitian ini

dilaksanakan di greenhouse Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya,

mulai dari bulan Mei sampai bulan Juni 2005. Budidaya tanaman selada pada

penelitian ini terdiri dari dua sistem yaitu sistem pertanian organik dan sistem

aeroponik.

Metode yang digunakan adalah uji-Wilcoxon. Parameter yang diamati adalah 

jumlah daun, luas daun, berat segar dan berat kering. Hasil penelitian pada sistem 

pertanian organik dan sistem aeroponik adalah sebagai berikut: jumlah daun (helai): 

10,35 : 11,85 ; luas daun (cm2): 6,34 : 8,26 ; berat segar tanaman (g): 43,29 : 53,68 ; 

berat kering tanaman (g): 2,54 : 2,76.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan sayuran yang berkualitas semakin dibutuhkan, khususnya oleh 

masyarakat menengah ke atas (Sutiyoso, 2003). Hal ini menurut Haryanto et al 

(2002), disebabkan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan 

gizi. Salah satu jenis sayuran yang mempunyai nilai gizi yang tinggi adalah selada. 

Komposisi nilai gizi selada dalam setiap 100 g daun adalah air 96 g, protein 1,2 g, 

lemak 0,2 g, karbohidrat 2,1 g, kapur 40 mg, pospor 31 mg, besi 1,1 mg, magnesium 

16 mg, vitamin A 5,06 IU, serta energi 11,00 kalori (Yamaguchi, 1983).

Selada (iMctuca sativa var. Crispa L.) merupakan jenis sayuran dan sering 

dikonsumsi segar untuk lalapan dan salad atau disajikan dalam masakan tertentu. 

(Rubatzky,1998). Budidaya tanaman selada menjadi pilihan produsen karena mudah 

dilakukan dan nilai jualnya tinggi. Di Indonesia, tanaman selada tumbuh dan 

masih terbatas pada daerah-daerah dengan ketinggian antara 

600 - 1.200 meter di atas permukaan laut, seperti di Pacet, Cipanas dan Lembang.

berproduksi

Hal ini disebabkan Indonesia merupakan salah satu negara di daerah tropis yang

panas, sehingga untuk tanaman selada harus dicarikan tempat tumbuh yang sejuk

(Haryanto et al, 2002).

Salah satu masalah yang dihadapi oleh petani negara- negara berkembang 

saat ini adalah usaha tani mereka masih tergantung pada sistem pertanian 

konvensional dan kimiawi yang tidak ramah terhadap lingkungan. Dalam sistem 

pertanian ini, mulai digunakan pupuk buatan pabrik, pestisida sintesis,

1
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perangsang tumbuh, antibiotika dan lain- lain untuk meningkatkan produksi pangan, 

tetapi di sisi lain kehadiran produk-produk pabrik tersebut dapat mencemari 

lingkungan dan mengganggu kesehatan. Selain itu, pertanian konvensional banyak 

tergantung pada bahan kimia yang harganya mahal, bahkan kadang- kadang langka. 

Ketergantungan ini dapat menyebabkan produksi yang merosot dan biaya produksi

yang tinggi (Pracaya, 2004).

Pertanian organik nampaknya akan menjadi pertanian altenatif pada abad 

ke-21, karena berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pertanian konvensional

dapat diselesaikan dengan mengembangkan sistem pertanian ini. Pertanian organik

adalah sistem pertanian (dalam hal bercocok tanam) yang tidak menggunakan bahan

kimia, tetapi menggunakan bahan organik. Prinsip pertanian organik yaitu berteman 

akrab dan ramah lingkungan (Loekman, 1999).

Permintaan produk organik di dunia meningkat dengan pesat yang dipicu 

oleh menguatnya kesadaran lingkungan dan gaya hidup alami dari masyarakat, 

dukungan kebijakan pemerintah nasional, dukungan industri pengolahan pangan, 

dukungan pasar dan supermaket menerima 50% produk pertanian organik 

(Jolly, 2000). Menurut Loekman (1999), prospek ekonomis dari pertanian ini cukup 

baik seiring dengan berubahnya pola konsumsi manusia menjadi pola konsumsi 

hidup sehat.

Produksi tanaman di luar musim normalnya baru sekarang dilakukan. Untuk 

produksi sayuran luar musim ini bangunan tertutup kaca atau plastik biasanya 

digunakan untuk melindungi tanaman dan modifikasi iklim. Menurut Lakitan (1995), 

unsur iklim pada dasarnya dapat dimodifikasi dalam skala mikro, 

unsur-unsur iklim yang biasanya dimodifikasi dalam menciptakan kondisi

semua namun

yang
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adalah suhu dan intensitas cahaya, karenasesuai dengan pertumbuhan tanaman 

perubahan kedua unsur tersebut memberikan dampak langsung terhadap aktivitas 

Menurut Rubatzky (1998), dengan menciptakan kondisi iklim yang 

untuk pertumbuhan tanaman, memungkinkan tanaman berproduksi dengan baik

sesuaitanaman.

sehingga diharapkan petani dapat meningkatkan hasil, kualitas dan keuntungan

secara ekonomi.

Menurut Rubatzky (1999), dengan suhu dan lingkungan pertumbuhan yang

Suhu kardinalterkendali dapat meningkatkan peluang produksi di luar-musim. 

untuk tanaman adalah kisaran suhu dimana tanaman masih dapat tumbuh dan

berkembang. Menurut Haryanto et al (2002), bahwa batas suhu minimum untuk 

tanaman selada 15 °C, suhu optimum yang baik untuk pertumbuhan selada 15 °C 

sampai 20 °C sedangkan suhu maksimumnya 30 °C. Suhu yang lebih tinggi dari 

30 °C dapat menghambat pertumbuhan, merangsang tumbuhnya tangkai bunga dan

menyebabkan rasa pahit.

Menurut Pracaya (2004), untuk menunjang proses pertumbuhan, setiap

tanaman memerlukan kelembaban yang berbeda-beda. Pada umumnya tanaman 

sayuran memerlukan kelembaban 80%. Bila kelembaban lebih dari 80%, tanaman 

mudah terserang penyakit. Kelembaban optimal untuk pertumbuhan tanam selada 

adalah 70% karena turgor sel dan proses fisiologi di dalam tanaman dapat 

berlangsung dengan baik (Sutiyoso, 2003).

Upaya untuk mendapatkan sayuran berkualitas ini dapat juga dilakukan 

dengan memperbaiki cara budidaya tanaman, salah satunya melaui sistem aeroponik 

(Sutiyoso, 2003). Aeroponik merupakan salah satu pengembangan dari bercocok 

tanam secara hidroponik. Pertumbuhan tanaman dengan aeroponik 50% lebih tinggi
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dibanding teknik konvensional dan teknik ini telah berhasil diterapkan di dataran 

rendah Singapura (Anonymous, 2002). Menurut Karsono (2002), prinsip teknik 

aeroponik yaitu bagian akar tidak membutuhkan media tetapi akar berada 

menggantung pada meja tanam dan kebutuhan nutrisi diberikan melalui 

penyemprotan dengan menggunakan pompa bertekanan tinggi, sehingga terbentuk 

butiran-butiran air dalam bentuk kabut yang mudah diserap oleh akar.

Dari uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

produktivitas sistem pertanian organik dan sistem aeroponik untuk tanaman selada.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan produktivitas sistem 

pertanian organik dan aeroponik pada tanaman selada (.Lactuca sativa var. Crispa

L.)-

C. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah:

Ho : tidak ada perbedaan antara sistem pertanian organik dan aeroponik terhadap 

parameter yang diamati.

Hi • terdapat perbedaan antara sistem pertanian organik dan aeroponik terhadap 

parameter yang diamati.
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